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ABSTRAK

Perilaku menyikat gigi pada anak prasekolah masih memerlukan bimbingan orang tua,
terutama ibu sebagai pihak yang berinteraksi secara langsung dengan anak dalam kehidupan
sehari-hari. Peran ibu dalam membentuk perilaku menyikat gigi dapat dilakukan melalui
pemberian motivasi, edukasi, penyediaan sarana, serta pendampingan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran peran ibu dalam pembentukan perilaku menyikat
gigi pada anak prasekolah di TK IT Aminah Desa Lamlagang Kecamatan Banda Raya Kota
Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian terdiri atas
86 ibu yang memiliki anak prasekolah, sedangkan responden yang dianalisis berjumlah 85
orang dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
melalui wawancara tatap muka. Data dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu sebagai
motivator berada pada kategori baik sebanyak 84 orang (98,8%) dan kurang baik sebanyak
1 orang (1,2%). Peran ibu sebagai edukator berada pada kategori baik sebanyak 82 orang
(96,5%) dan kurang baik sebanyak 3 orang (3,5%). Sementara itu, peran ibu sebagai
fasilitator berada pada kategori baik sebanyak 84 orang (98,8%) dan kurang baik sebanyak
1 orang (1,2%). Dapat disimpulkan bahwa peran ibu dalam pembentukan perilaku menyikat
gigi pada anak prasekolah di TK IT Aminah secara umum berada pada kategori baik.

Kata kunci: peran ibu; menyikat gigi; anak prasekolah; kesehatan gigi dan mulut

ABSTRACT

Toothbrushing behavior in preschool children still requires parental guidance, particularly
from mothers who interact directly with children in their daily activities. Mothers contribute to
the development of toothbrushing behavior through motivation, education, provision of
facilities, and direct assistance. This study aimed to describe the role of mothers in developing
toothbrushing behavior among preschool children at TK IT Aminah, Lamlagang Village, Banda
Raya District, Banda Aceh City. This study used a descriptive design. The study population
consisted of 86 mothers who had preschool children, while 85 respondents were analyzed using
a total sampling technique. Data were collected through questionnaires administered by face-
to-face interviews. The data were analyzed descriptively using frequency and percentage
distributions. The results showed that the role of mothers as motivators was categorized as good
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in 84 respondents (98.8%) and less good in 1 respondent (1.2%). The role of mothers as
educators was categorized as good in 82 respondents (96.5%) and less good in 3 respondents
(3.5%). Meanwhile, the role of mothers as facilitators was categorized as good in 84
respondents (98.8%) and less good in 1 respondent (1.2%). It can be concluded that the role of
mothers in developing toothbrushing behavior among preschool children at TK IT Aminah was
generally categorized as good.

Keywords: mother's role; toothbrushing; preschool children; oral health

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara
keseluruhan. Kondisi gigi dan mulut dapat berhubungan dengan kemampuan anak dalam
mengunyah, berbicara, serta menunjang kenyamanan dan perkembangan sosialnya.
Gangguan kesehatan gigi dan mulut pada anak dapat menimbulkan karies, nyeri, gangguan
nutrisi, serta masalah sosial dan emosional. Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut perlu dilakukan sejak usia dini melalui pembiasaan perilaku hidup sehat, salah satunya
menyikat gigi secara teratur.

Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga menjadi bagian dari pelayanan
kesehatan masyarakat di Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2023 tentang Kesehatan menempatkan upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif
sebagai bagian dari penyelenggaraan pelayanan kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan
mulut.

Masalah kesehatan gigi masih menjadi perhatian karena karies merupakan salah satu
masalah kesehatan gigi yang banyak ditemukan pada masyarakat Indonesia. Anak usia
prasekolah merupakan kelompok yang masih membutuhkan bantuan orang tua dalam
melakukan perawatan diri, termasuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. Pada tahap ini,
kebiasaan menyikat gigi belum sepenuhnya terbentuk secara mandiri sehingga anak
membutuhkan bimbingan, pengawasan, dan pembiasaan dari lingkungan terdekat.

Perilaku menyikat gigi pada anak mencakup frekuensi, waktu, dan teknik menyikat
gigi. Anak prasekolah masih berada pada tahap perkembangan motorik dan kognitif sehingga
kemampuan dalam melakukan perawatan gigi secara mandiri belum optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan peran orang tua, terutama ibu, menjadi penting dalam memberikan
contoh, mengingatkan, membimbing, dan membiasakan anak menyikat gigi secara benar dan
teratur.

Ibu memiliki posisi penting dalam pembentukan perilaku kesehatan anak karena ibu
merupakan salah satu anggota keluarga yang paling sering berinteraksi dengan anak. Anak
juga cenderung meniru perilaku yang diperlihatkan oleh orang tua. Oleh karena itu,
keterlibatan ibu tidak hanya berupa pemberian instruksi, tetapi juga mencakup pengawasan,
pembiasaan, pemberian contoh, dan dukungan dalam kegiatan pemeliharaan kesehatan gigi.

Peran ibu dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sebagai motivator,
edukator, dan fasilitator. Sebagai motivator, ibu memberikan dorongan, mengingatkan,
memberikan pujian, serta membiasakan anak menyikat gigi. Sebagai edukator, ibu
memberikan pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi, waktu menyikat
gigi, serta teknik menyikat gigi. Sementara itu, sebagai fasilitator, ibu menyediakan sarana
yang dibutuhkan seperti sikat gigi dan pasta gigi serta memberikan pendampingan kepada
anak.

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam KTI menunjukkan bahwa
keterlibatan ibu berkaitan dengan kebiasaan kesehatan gigi anak. Pengetahuan dan perilaku
ibu dapat memengaruhi kebiasaan menyikat gigi anak, sedangkan dukungan orang tua juga
berhubungan dengan perilaku anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut.
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Data awal di TK IT Aminah Desa Lamlagang menunjukkan terdapat 86 peserta didik
yang terbagi dalam lima kelas. Pemeriksaan awal terhadap 30 anak menunjukkan nilai OHIS
sebesar 18,4 yang termasuk kategori sedang. Selain itu, nilai indeks def-t sebesar 53
menunjukkan adanya pengalaman kerusakan gigi yang cukup tinggi pada anak. Kondisi
tersebut menjadi dasar penting untuk melihat bagaimana peran ibu dalam pembentukan
perilaku menyikat gigi anak di lingkungan tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran peran
ibu sebagai motivator, edukator, dan fasilitator dalam pembentukan perilaku menyikat gigi
pada anak prasekolah di TK IT Aminah Desa Lamlagang Kecamatan Banda Raya Kota Banda
Aceh.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan menggambarkan peran
ibu dalam pembentukan perilaku menyikat gigi pada anak prasekolah di TK IT Aminah Desa
Lamlagang Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. Variabel penelitian adalah peran ibu
yang terdiri atas tiga subvariabel, yaitu peran sebagai motivator, edukator, dan fasilitator.

Populasi penelitian adalah 86 ibu yang memiliki anak usia prasekolah di TK IT
Aminah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Berdasarkan
data penelitian yang telah dianalisis, jumlah responden adalah 85 orang. Penelitian
dilaksanakan di TK IT Aminah Desa Lamlagang Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh
pada tanggal 2, 4, dan 5 Mei 2026.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diberikan kepada ibu melalui
wawancara tatap muka. Kuesioner terdiri atas pertanyaan mengenai peran ibu sebagai
motivator, edukator, dan fasilitator. Setiap jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak”
diberi skor 0. Hasil pengukuran dikategorikan menjadi baik apabila memperoleh skor 76-
100%, cukup 56-75%, dan kurang apabila <55%.

Pengumpulan data dilakukan setelah responden memperoleh penjelasan mengenai
tujuan dan prosedur penelitian serta menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi.
Pengisian kuesioner dilakukan dengan pendampingan peneliti dan membutuhkan waktu
sekitar 15-20 menit. Data yang telah terkumpul kemudian melalui tahap editing, coding,
entry data, scoring, dan cleaning. Selanjutnya dilakukan analisis univariat dan hasilnya
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi serta persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2, 4, dan 5 Mei 2026 di TK IT Aminah, Desa
Lamlagang, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh. Penelitian melibatkan 85 ibu yang
memiliki anak usia prasekolah. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai peran
ibu sebagai motivator, edukator, dan fasilitator.

Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n %
Umur ibu 26-33 tahun 26 31,5
34-41 tahun 39 45,9
42-49 tahun 20 23,5

Pendidikan ibu Rendah (SD, MIN) 2 2,4
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Menengah (SMP,
SMA,gMTgN) 47 55,3
Tinggi (S1, S2, S3) 36 42,4
Pekerjaan ibu IRT 60 70,6
PNS 7 8,2
Wiraswasta 10 11,8
Honorer 4 4,7
Pedagang 2 2,4
Lain-lain 2 2,4

Berdasarkan karakteristik responden, kelompok umur ibu yang paling banyak
adalah 34-41 tahun, yaitu 39 responden (45,9%). Sebagian besar responden memiliki
pendidikan menengah sebanyak 47 responden (55,3%) dan sebagian besar merupakan ibu
rumah tangga, yaitu 60 responden (70,6%).

Peran Ibu sebagai Motivator

Kategori n %
Baik 84 98,8
Kurang baik 1 1,2
Total 85 100

Sebagian besar responden memiliki peran sebagai motivator dalam kategori baik,
yaitu 84 responden (98,8%), sedangkan 1 responden (1,2%) berada dalam kategori kurang
baik.

Pada aspek motivator, persentase jawaban “Ya” tertinggi terdapat pada tindakan ibu
mengingatkan anak mengenai waktu menyikat gigi, yaitu 85 responden (100%). Selanjutnya,
84 responden (98,8%) mengingatkan anak bahwa tidak menyikat gigi dapat menyebabkan
gigi berlubang, 83 responden (97,6%) mengingatkan anak menyikat gigi sebelum tidur, dan
82 responden (96,5%) memberikan pasta gigi yang mengandung fluor. Persentase terendah
terdapat pada tindakan mengajak anak melakukan pemeriksaan rutin ke klinik gigi, yaitu 46
responden (54,1%). Pendampingan anak saat menyikat gigi juga masih relatif rendah, yaitu
51 responden (60,0%).

Tingginya kategori baik menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah memberikan
dorongan dan pengingat kepada anak dalam membentuk kebiasaan menyikat gigi. Namun,
keterlibatan langsung melalui pendampingan dan pemeriksaan rutin masih perlu diperkuat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wanti et al. yang menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik dari orang tua dapat mendukung perilaku menyikat gigi pada anak.

Peran Ibu sebagai Edukator

Kategori n %
Baik 82 96,5
Kurang baik 3 3,5
Total 85 100
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Sebanyak 82 responden (96,5%) mempunyai peran sebagai edukator dalam kategori
baik, sedangkan 3 responden (3,5%) termasuk dalam kategori kurang baik.

Seluruh responden (100%) menyatakan mengajari anak cara menyikat gigi dengan
benar. Sebanyak 84 responden (98,8%) menjelaskan kondisi gigi yang bersih dan sehat, 82
responden (96,5%) mengajari anak berkumur setelah makan atau minum manis, dan 80
responden (94,1%) mengajarkan gerakan naik-turun pada gigi depan. Sebanyak 76
responden (85,4%) mengajarkan gerakan maju-mundur pada permukaan kunyah gigi.
Indikator terendah adalah penjelasan mengenai pentingnya mengunjungi klinik gigi, yaitu 58
responden (68,2%).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi ibu lebih banyak diarahkan pada
perawatan gigi sehari-hari di rumah. Pengetahuan mengenai teknik menyikat gigi penting
karena anak prasekolah masih berada pada tahap pembentukan keterampilan motorik dan
membutuhkan contoh serta pengulangan dari orang tua. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Zia et al. yang menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu berkaitan
dengan kebiasaan menyikat gigi anak.

Peran Ibu sebagai Fasilitator

Kategori n %
Baik 84 98,8
Kurang baik 1 1,2
Total 85 100

Sebagian besar responden mempunyai peran sebagai fasilitator dalam kategori baik,
yaitu 84 responden (98,8%), sedangkan 1 responden (1,2%) berada dalam kategori kurang
baik.

Seluruh responden (100%) menyediakan sikat gigi khusus bagi anak. Sebanyak 84
responden (98,8%) menyediakan pasta gigi khusus anak, sedangkan 81 responden (95,3%)
memilih sikat gigi dengan bulu yang lembut dan kepala sikat yang lebih kecil. Sebanyak 60
responden (70,6%) mengganti sikat gigi anak setiap tiga bulan. Persentase ibu yang
meluangkan waktu untuk mengajarkan dan menjelaskan cara menyikat gigi adalah 61,2%.
Indikator terendah adalah pemeriksaan kesehatan gigi anak setiap enam bulan ke klinik gigi,
yaitu 42 responden (49,4%).

Ketersediaan sarana menyikat gigi telah dilakukan oleh hampir seluruh ibu, tetapi
dukungan berupa waktu, pendampingan, dan pemanfaatan pelayanan kesehatan belum
sekuat penyediaan sarana fisik. Dengan demikian, peran fasilitator tidak cukup hanya dengan
menyediakan sikat dan pasta gigi, tetapi juga membutuhkan dukungan waktu, pengawasan,
serta akses terhadap pelayanan kesehatan gigi.

Gambaran Umum Peran Ibu

No. Peran Ibu Baik n (%) Kurang baik n (%)
Motivator 84 (98,8) 1(1,2)
Edukator 82 (96,5) 3(3,5)
Fasilitator 84 (98,8) 1(1,2)

Secara keseluruhan, ketiga aspek peran ibu berada pada kategori baik. Peran
motivator dan fasilitator masing-masing berada pada kategori baik sebesar 98,8%,
sedangkan peran edukator sebesar 96,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
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di TK IT Aminah telah terlibat dalam pembentukan perilaku menyikat gigi anak melalui
pemberian motivasi, pendidikan, dan penyediaan sarana.

Apabila dilihat berdasarkan masing-masing indikator, masih terdapat beberapa
bentuk perilaku yang perlu diperkuat, terutama pendampingan langsung ketika anak
menyikat gigi, pemberian waktu untuk mengajarkan teknik menyikat gigi, dan pemeriksaan
gigi secara berkala. Tingginya kategori baik pada ketiga aspek peran ibu tidak dapat langsung
diartikan bahwa seluruh anak telah memiliki perilaku menyikat gigi yang optimal karena
penelitian ini hanya menggambarkan peran ibu berdasarkan jawaban kuesioner.

Penelitian ini bersifat deskriptif sehingga tidak menguji hubungan atau pengaruh
statistik antara peran ibu dan status kesehatan gigi anak. Oleh karena itu, hasil penelitian
lebih tepat dipahami sebagai gambaran keterlibatan ibu, bukan sebagai bukti hubungan
sebab-akibat. Secara praktis, peningkatan kesehatan gigi anak di TK IT Aminah dapat
diarahkan pada penguatan keterlibatan langsung ibu melalui pendampingan, pemberian
contoh teknik menyikat gigi, pembentukan rutinitas, dan pemeriksaan gigi secara berkala.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif sehingga hasil yang diperoleh hanya
menggambarkan distribusi peran ibu dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
hubungan sebab-akibat antara peran ibu dengan perilaku atau status kesehatan gigi anak.
Data diperoleh melalui kuesioner dengan jawaban “ya” dan “tidak”, sehingga hasil
menggambarkan respons ibu berdasarkan pernyataan yang diberikan dan belum merupakan
observasi langsung terhadap perilaku ibu maupun anak. Jumlah responden yang dianalisis
juga 85 orang dari populasi yang dalam KTI tercatat sebanyak 86 orang, sehingga perbedaan
tersebut perlu diperjelas pada pelaporan akhir penelitian.

Gambar. Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Prasekolah dan
wawancara responden
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran peran ibu dalam pembentukan
perilaku menyikat gigi pada anak prasekolah di TK IT Aminah Desa Lamlagang Kecamatan
Banda Raya Kota Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa peran ibu secara umum berada
dalam kategori baik. Peran ibu sebagai motivator berada pada kategori baik sebanyak 84
responden (98,8%), peran sebagai edukator sebanyak 82 responden (96,5%), dan peran
sebagai fasilitator sebanyak 84 responden (98,8%).

Peran ibu sebagai motivator terutama terlihat dari kebiasaan mengingatkan anak
untuk menyikat gigi, memberikan pasta gigi yang mengandung fluor, serta mengingatkan
anak menyikat gigi sebelum tidur. Peran sebagai edukator terlihat dari kemampuan ibu
mengajarkan cara menyikat gigi yang benar dan menjelaskan pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Sementara itu, peran sebagai fasilitator terlihat dari penyediaan
sikat gigi khusus anak, pasta gigi, serta pemilihan sikat gigi yang sesuai dengan kebutuhan
anak.

Meskipun ketiga aspek peran ibu secara umum berada pada kategori baik, masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama pendampingan anak saat menyikat gigi,
pemberian waktu untuk mengajarkan teknik menyikat gigi, serta pemeriksaan kesehatan gigi
secara berkala.

SARAN

Bagi Ibu. Ibu diharapkan mempertahankan peran yang sudah baik dalam memberikan
motivasi, edukasi, dan fasilitas kepada anak. Selain itu, ibu perlu meningkatkan
pendampingan secara langsung ketika anak menyikat gigi, memberikan contoh teknik
menyikat gigi yang benar, serta membiasakan anak melakukan pemeriksaan kesehatan gigi
secara berkala.

Bagi Anak. Anak diharapkan membiasakan diri menyikat gigi secara teratur, terutama
setelah sarapan dan sebelum tidur, serta mengikuti arahan dan bimbingan ibu dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut.

Bagi TKIT Aminah. Sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan edukasi
kesehatan gigi dan mulut kepada anak melalui kegiatan pembiasaan menyikat gigi yang
benar. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan puskesmas atau tenaga kesehatan gigi untuk
memberikan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan gigi secara berkala.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian dengan menggunakan variabel, jumlah responden, dan teknik pengumpulan data
yang lebih beragam. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji hubungan antara peran ibu
dengan perilaku menyikat gigi atau status kesehatan gigi dan mulut anak sehingga diperoleh
gambaran yang lebih mendalam.
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